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RINGKASAN 

 WAHYU SYAHPUTRA,“Kompos Kiambang dan Kulit Buah Pisang 

Berpengaruh terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.)”. 

Dibimbing oleh Ir. Dartius, M.S. Selaku Ketua Komisi Pembimbing dan Ir. Asritanarni 

Munar, M.P. Selaku Anggota Komisi Pembimbing. Penelitian dilaksanakan di lahan 

penelitian Growth Center Kopertis Wilayah 1 Medan yang terletak di Jln. Peraturan No. 

1, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang dengan ketinggian tempat ± 25 

meter diatas permukaan laut. Penelitian ini dilaksanakan  pada bulan Juli 2017 sampai 

dengan bulan Oktober 2017. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kompos 

kiambang dan kulit buah pisang terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.), dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial  

dengan dua faktor. Faktor pertama adalah pemberian kompos kiambang (K) yang terdiri 

dari Tanpa Kompos Kiambang (K0), 200 g/polybag (K1), 300 g/polybag (K2)  dan 400 

g/polybag (K3), sedangkan sebagai faktor kedua adalah pemberian Kulit Buah Pisang (P) 

yang terdiri dari 0 ml/polybag (P0), 50 ml/polybag (P1), 100 ml/polybag (P2) dan 150 

ml/polybag (P3) dengan 3 ulangan. Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman, jumlah 

daun dan luas daun pengamatan dilakukan setiap 2 minggu sekali dimulai saat tanaman 

berumur 3 Minggu Setelah Tanaman (MST) sampai tanaman berumur 11 MST, 

sedangkan berat basah akar, berat basah tajuk, berat kering akar dan berat kering tajuk 

dilakukan pada akhir penelitian. 

Hasil analisis data menunjukan bahwa pemberian kompos kiambang berpengaruh 

nyata pada semua parameter  yang diukur. Sedangkan perlakuan kulit buah pisang serta 

kombinasi perlakuan kompos kiambang dengan kulit buah pisang memberikan pengaruh 

yang tidak nyata pada semua parameter yang diukur. 

 

  

 

 

 

 



 

SUMMARY 

 

 WAHYU SYAHPUTRA, "Kiambang Compost and Banana Fruit peel Affects 

the Growth of Palm Seeds (Elaeis guineensis Jacq.)". Supervised by Ir, Dartius, M.S. As 

Chairman of the Advisory Commission and Ir. Asritanarni Munar, M.P. As a Member of 

the Advisory Commission. The research was conducted in Growth Center Kopertis 

Wilayah 1 Medan field located at Jln. Peraturan no. 1, kecamatan Percut Sei Tuan, 

Kabupaten Deli Serdang with a height of place ± 25 meters above sea level. This research 

was conducted in July 2017 until October 2017. 

 This 0bjective of study determine the effect of composting of kiambang and 

banana peel on the growth of oil palm seedlings (Elaeis guineensis Jacq.), Using Factorial 

Randomized Block Design (RBD) Factorial with two factors. The first factor was 

kiambang composting (K) consisting of No Kiosk Compost (K0), 200 g/polybag (K1), 300 

g/polybag  (K2) and 400 g/polybag (K3), while as the second factor was Banana Fruit peel 

(P) consisting of 0 ml / polybag (P0), 50 ml / polybag (P1), 100 ml/polybag (P2). And 150 

ml/polybag (P3) with three replication. The parameters measured are plant height, the 

number of leaves and leaf area of observation was done once every two weeks starting 

when the plant was three weeks after plant until the plant was 11 weeks old, while the wet 

weight of the root, the crown wet weight, the dry weight of the root and the dry weight of 

the canopy was done at the end of the study. 

 The result of data analysis shows that kiambang composting has significant effect 

on all parameters measured. While the treatment of  banana peels as well as combination 

of composition of kiambang with of banana peel gave no significant effect on all 

parameters measured. 
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 PENDAHULUAN  

Latar Belakang 

Tanaman kelapa sawit merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan 

yang menduduki posisi penting dalam sektor pertanian umumnya, dan sektor 

perkebunan khususnya. Hal ini disebabkan karena dari sekian banyak tanaman 

yang menghasilkan minyak atau lemak, kelapa sawit yang menghasilkan nilai 

ekonomi terbesar per hektarnya di dunia (Khaswarina, 2001).  

Pembibitan kelapa sawit merupakan langkah permulaan yang sangat 

menentukan keberhasilan penanaman di lapangan. Untuk itu perlu dilakukan suatu 

teknik budidaya yang mampu menghasilkan bibit yang berkualitas, salah satunya 

melalui pemupukan di pembibitan (Diana, 2007). 

Untuk meningkatan kualitas medium tanam dapat dilakukan dengan cara 

pemupukan pada bibit baik dalam bentuk pupuk organik dan pupuk anorganik. 

Kompos merupakan pupuk organik yang sangat besar peranannya dalam 

meningkatkan ketersediaan unsur hara, meningkatkan daya serap tanah terhadap 

air, memperbaiki konsistensi tanah dan memperbaiki aktivitas kehidupan 

mikroorganisme menguntungkan di dalam tanah dengan cara menyediakan bahan 

makanan bagi mikroorganisme tersebut (Lingga dan Marsono, 2006). 

Penggunaan kompos kiambang dengan dosis 300 dan 400 g per polybag 

menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata dengan dosis 0 dan 200 g per polybag 

terhadap bobot brangkasan dan rasio bobot brangkasan kering akar sampai tajuk 

bibit tanaman kakao (Indrawan, dkk. 2015). 

Pemanfaatan kiambang sebagai pupuk ini memang memungkinkan. 

Karena bila dihitung dari berat keringnya dalam bentuk kompos Kiambang kering 



 

mengandung unsur Nitrogen (N) 3 – 5%, Phosphor (P) 0,5 - 0,9% dan Kalium (K) 

2 - 4,5% (Sinaga, 2012). 

Pemanfaatan kulit buah pisang juga baik untuk pertumbuhan tanaman 

karena mengandung 15% kalium dan 2% fosfor lebih banyak dari pada daging 

buah. Keberadaan kalium dan fosfor yang cukup tinggi dapat dimanfaatkan 

sebagai pengganti pupuk. Pupuk limbah kulit pisang adalah sumber potensial 

pupuk potasium dengan kadar K2O 46-57% basis kering. Selain mengandung 

fosfor dan potasium, kulit pisang juga mengandung unsur magnesium, sulfur, dan 

sodium (Ariyani, 2010). 

Berdasarkan hasil analisis pada pupuk organik padat dan cair dari kulit 

pisang kepok yang dilakukan di Laboratorium Riset dan Teknologi Fakultas 

Pertanian Universitas Sumatera Utara, maka dapat diketahui bahwa kandungan 

unsur hara pupuk cair kulit pisang kepok yaitu, C-organik 0,55%, N-total 0,18%; 

P2O5 0,043%; K2O 1,137%; C/N 3,06 dan pH 4,5 (Fadma, 2014). 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa perlakuan  

500ml limbah pupuk kulit pisang merupakan perlakuan yang berpengaruh pada 

masa vegetatif yaitu pada pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah 

cabang tanaman cabai rawit (Prelly, 2014). 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang pengaruh pemberian kompos kiambang dan kulit buah pisang terhadap 

pertumbuhan bibit kelapa sawit. 

 

 

 



 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh pemberian kompos kulit buah pisang terhadap 

pertumbuhan bibit kelapa sawit. 

Hipotesis  

1. Aplikasi pupuk kompos kiambang berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit 

kelapa sawit. 

2. Aplikasi kulit buah pisang berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit kelapa 

sawit. 

3. Ada interaksi penggunaan kompos kiambang dan kulit buah pisang terhadap 

pertumbuhan bibit kelapa sawit. 

Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi strata satu (S1) pada 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Medan. 

2. Sebagai bahan informasi bagi semua pihak yang membutuhkan dalam 

budidaya sawit. 

 

 

 

 

 

 

 



 

TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman 

 Klasifikasi tanaman kelapa sawit sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae (Tumbuhan) 

Divisi  : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga) 

Kelas  : Liliopsida (berkeping satu / monokotil) 

Ordo  : Arecales 

Famili  : Arecaceae (suku pinang-pinangan) 

Genus  : Elaeis 

Spesies : Elaeis guineensis Jacq (Van Steenis, 2005). 

Syarat Tumbuh 

Iklim 

Kelapa sawit memerlukan curah hujan yang sangat tinggi yaitu 1.500 - 

4.000 mm pertahun, sehingga kelapa sawit akan berbuah lebih banyak di daerah 

dengan curah hujan yang tinggi. Dari hasil beberapa penelitian hal ini terbukti 

jumlah pelepah yang dihasilkan tanaman kelapa sawit yang di tanam di Papua 

lebih banyak dibandingkan dengan yang di tanam di daerah Sumatera. Di Papua 

kelapa sawit dapat menghasilkan 28-30 pelepah pertahun sedangkan di sumatera 

hanya menghasilkan 26 -28 pelepah setiap tahunnya (Sutejo dan Dinni, 2009). 

Kisaran suhu yang dibutuhkan untuk tanaman kelapa sawit berada antara 

15
o
-30

o
C tiap bulan, dengan suhu optimal kurang lebih 25

o
C. Sedangkan 

kelembaban kelembaban optimum bagi pertumbuhan kelapa sawit adalah80% 

(Ardi, 2009).  



 

Temperatur optimal untuk pertumbuhan kelapa sawit 24-28
o
C. 

Jadi  ketinggian tempat yang ideal untuk kelapa sawit antara 1-500 m dpl (di atas 

permukaan laut). Kelembaban optimum yang ideal untuk tanaman kelapa sawit 

sekitar 80-90% dan kecepatan angin 5-6 km/jam untuk membantu proses 

penyerbukan (Yan Fauzi, 2012). 

Tanah 

Kelapa sawit dapat tumbuh  pada jenis tanah podzolik, latosol, 

hidromorfik kelabu, alluvial atau regosol, tanah gambut saprik, dataran pantai dan 

muara sungai. Produksi kelapa sawit lebih tinggi jika di tanam di daerah bertanah 

Podzolik jika dibandingkan dengan tanah berpasir dan gambut. 

Tingkat keasaman (pH) yang optimum untuk sawit adalah 5,0-5,5. Kelapa 

sawit menghendaki tanah yang gembur, subur, datar, berdrainase (beririgasi) baik 

dan memiliki lapisan solum cukup dalam (80 cm) tanpa lapisan padas. Untuk 

mencapai tingkat keasamaan ini maka di daerah gambut diperlukan perlakuan 

pemberian pupuk dolomit atau kieserite dalam jumlah yang lebih besar bila 

dibandingkan dengan kelapa sawit yang di tanam di tanah darat.  

Kemiringan lahan kebun kelapa sawit sebaiknya tidak lebih dari 15°. Jika 

kemiringan lahan sudah melebihi 15° maka diperlukan tindakan konservasi tanah 

berupa pembuatan terasan, tapak kuda, dan rorak (Poerwomidodo, 2007). 

Kompos Kiambang 

 Kiambang (Salvinia molesta) adalah tumbuhan paku air yang termasuk 

ordo salviniales, famili azollaceae. Tumbuhan ini sangat mudah berkembang 

hingga terkadang dianggap petani sebagai gulma. Pupuk organik tidak diragukan 



 

lagi menjadi sumber yang paling baik bagi agronomi sebagai penutrisi bagi 

tanaman (Lumpkin dan Plucknett. 1982). 

Kompos merupakan komponen untuk meningkatkan kesuburan tanah yang 

berperan penting dalam memperbaiki kerusakan fisik tanah akibat pemakaian 

pupuk anorganik pada tanah secara berlebihan yang berakibat rusaknya struktur 

tanah dalam jangka waktu lama (Hartono, dkk. 2013). 

Penggunaan kompos kiambang diperkirakan akan menghasilkan 

pertumbuhan bibit sawit yang baik bila dalam aplikasinya dicampur dengan hasil 

cacahan sabut kelapa sawit. Kompos kiambang dan sabut kelapa sawit merupakan 

bahan organik berupa kompos yang merupakan pupuk organik yang berasal dari 

sisa tanaman dan kotoran hewan yang telah mengalami proses dekomposisi atau 

pelapukan. Kompos merupakan salah satu komponen untuk meningkatkan 

kesuburan tanah dengan memperbaiki kerusakan fisik tanah akibat pemakaian 

pupuk anorganik pada tanah secara berlebihan yang berakibat rusaknya struktur 

tanah dalam jangka waktu lama (Andryade,dkk, 2015). 

Meski sudah diperkenalkan dan dipopulerkan sejak awal tahun 1990-an, 

ternyata belum banyak petani yang memanfaatkan tanaman kiambang untuk usaha 

taninya. Padahal manfaat tanaman air yang satu ini cukup banyak. Selain biasa 

untuk pupuk dan media tanaman biasa, kiambang juga bisa dimanfaatkan untuk 

pakan ternak dan ikan. 

Di dalam penelitian, diperoleh kadar C – organik pada kiambang berbeda 

sebelum dan setelah dikomposkan. Kadar C-Organik sebelum dikomposkan yaitu 

38,8%, sedangkan kadar C-Organik setelah pengomposan pada hari ke-3 yaitu 

32,65%, pada hari ke-6 yaitu 30,26%, dan pada hari ke-9 yaitu 29,71%. Dari data 



 

tersebut dapat dilihat bahwa terjadi penurunan kadar C-Organik yang cukup 

signifikan pada sampel kiambang sebelum dan sesudah dikomposkan. Disamping 

itu, kita juga dapat melihat bahwa dengan bertambahnya waktu pengomposan 

maka kadar C-organik akan semakin menurun. Hal ini terjadi karena selama 

pengomposan senyawa karbon organik digunakan oleh bakteri sebagai sumber 

energi dalam proses metabolisme dan perbanyakan sel (Yuwono, 2006). 

Penggunaan kompos kiambang secara umum menunjukkan pengaruh 

terhadap diameter batang bibit kakao. Bibit yang diberi kompos kiambang  pada  

media tanam  menunjukan hasil diameter batang bibit lebih baik dibandingkan 

dengan tanpa penggunaan kompos kiambang. `Hal ini diduga pada media tanam 

yang diberi kompos kiambang mampu memberikan perkambangan diameter 

batang, perkembangan diameter batang dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara 

P dan K Unsur P berperan dalam merangsang pembelahan sel tanaman dan 

memperbesar jaringan sel. Sedangkan hara K berperan dalam memperkokoh 

batang bibit kakao (Indrawan, dkk. 2015). 

Kulit Buah Pisang 

Kulit pisang adalah limbah yang mencemari udara karena menimbulkan 

bau tidak sedap dan mengurangi keindahan lingkungan. Pada hakikatnya limbah 

organik seperti kulit pisang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik karena 

menyediakan unsur hara bagi tanaman.  kulit pisang mengandung protein, kalium, 

fosfor, magnesium, sodium dan sulfur (Susetya, 2012). 

Pemanfaatan kulit pisang sebagai pupuk organik atau kompos masih 

sedikit. Penelitian terdahulu yang ada hanya mencakup proses pembuatan kompos 



 

dan penggunaan mikroorganisme dekomposer yang sesuai untuk kulit pisang 

(Juwita 2014). 

Pupuk organik dalam bentuk cair memiliki kelebihan dari pupuk organik 

dalam bentuk padat seperti lebih mudah diserap oleh tanaman karena unsur-

unsuryang terdapat di dalamnya sudah teruraidan pengaplikasiannya lebih mudah. 

Susetya (2012) mamaparkan kulit pisang mengandung protein, kalium, fosfor, 

magnesium,sodium dan sulfur, sedangkan hasil penelitian yang dilakukan 

Nasution, dkk.(2014) menunjukkan bahwa kulit pisang mengandung unsur kalium 

sebesar 1,137% dan menurut Dewati (2008) unsur P yang terkandung dalam kulit 

pisang sebesar 63 mg/100 gram. Banyaknya unsur yang terkandung dalam kulit 

pisang ini membuat kulit pisang berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai pupuk 

organik ( Machrodonia, dkk.2015). 

Potasium adalah unsur hara mikro yang membantu pembentukan protein, 

karbohidrat dan gula, serta membantu pengangkutan gula dari daun ke buah, 

memperkuat jaringan tanaman serta meningkatkan daya tahan terhadap penyakit. 

Magnesium adalah unsur yang keberadaannya karena selain diperlukan di dalam 

pembentukkan klorofil juga berperan sebagai katalisator di dalam penyerapan 

unsur P (Fosfor) dan K (Kalium) oleh tanaman. Sodium mempunyai sifat mudah 

menyerap air dan menahan air cukup kuat, sehingga tanaman tahan akan 

kekeringan. Penelitian sudah membuktikan manfaat penggunaan pupuk kulit 

pisang ini pada tanaman mangga namdokmai dan kelengkeng aroma durian 

(Amansa, 2011). 

Penggunaan pupuk cair lebih memudahkan pekerjaan, dan penggunaan 

pupuk cair berarti kita melakukan tiga macam proses dalam sekali pekerjaan, 



 

yaitu : (1) Memupuk tanaman, (2) Menyiram tanaman dan (3) Mengobati 

tanaman. 

Hasil pemikiran mengenai peningkatan kemampuan tanah adalah revolusi 

hijau yang dikembangkan di Indonesia pada awal 1970-an atau tepatnya pada 

tahun 1968 dengan dikenal dengan program BIMAS yang telah mampu mengubah 

sikap petani dari anti teknologi menjadi sikap mau memanfaatkan teknologi 

pertanian modern, seperti pupuk kimia, obat-obatan perlindungan dari hama dan 

bibit unggul. Pada dasarnya penggunaan teknologi tersebut ditujukan untuk 

meningkatkan produktivitas tanah (Muhammad, 2013). 

Dari hasil penelitian dan uji varians menunjukan perlakuan pupuk kulit 

pisang terdapat pengaruh yang sangat nyata terhadap jumlah daun tanaman cabai 

rawit pada minggu ke 2 dan ke 4. Pemberian pupuk kulit pisang sebanyak 500ml 

lebih baik bagi tanaman cabai pada tanaman cabai rawit memberikan pengaruh 

terhadap peningkatan aktivitas fotosintesis yang digunakan oleh tanaman sebagai 

sumber energi untuk tumbuhan. Aktifitas fotosintessis yang meningkat akan 

menghasikan energi, sehingga tanaman tanaman bertmabah tinggi disertai pula 

dengan pertumbuhan daun tanaman.daun berfungsi sebagai organ pertama 

berlangsungnya fotosintesis pada tumbuhan (Prelly, 2014). 

Mekanisme penyerapan unsur hara   

 Sebelum tanaman dapat mengabsorsi unsur hara, maka syaratnya adalah 

unsur hara tersebut terdapat  pada permukaan akar terjadi melalui tiga cara yaitu 

(1) intersepsi (penyerapan) akar, (2) aliran masa (mass flow) dan (3) diffusi. 

Mekanisme intersepsi sebenarnya adalah merupakan pertukaran langsung antara 

hara dan akar. Dengan demikian semakin banyak akar yang beresentuhan dengan 



 

hara semakin banyak hara yang di serap akar. Mekanisme kedua yaitu aliran 

massa, yang dalam hal ini air akan bergerak ke akar tanaman melalui transpirasi, 

pada saat yang bersamaan akan ikut terangkut bersama sama ion yang larut dari 

daerah yang jauh ke daerah yang terjangkau akar. Mekanisme ketiga terjadi akibat 

selisih konsentrasi yang terjadi di sekitar akar. Selanjutnya hara di sekitarnya akan 

berdisfusi ke daerah lain. Difusi akan berlangsung melalui selaput akar yang ada 

dan oleh karena itu percepatan berdisffusi akan sangat bertanggung kepada kadar 

air tanah (Hakim, dkk. 1986). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

 Penelitian ini dilaksanakan di lahan Penelitian Growth Center Kopertis 

Wilayah 1 Medan, Jalan Peraturan No.1, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten 

Deli Serdang dengan ketinggian tempat   ± 25 meter diatas permukan laut. 

penelitian ini dilaksanakan pada bulan  Juli 2017 sampai September 2017. 

Bahan dan Alat 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kecambah kelapa sawit 

DxP Socfindo, kiambang, kulit buah pisang, EM4, gula merah, dedak, polybag  

hitam (18 x 25 cm) dan top soil. 

 Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan, gelas 

ukur 500 ml, oven, ember, pisau, alat tulis, plang, gembor, hand sprayer, cangkul, 

kalkulator, penggaris, meteran, terpal, kamera dan alat-alat lain yang dianggap 

perlu dalam penelitian. 

Metode Penelitian 

 Penelitian dilakukan dengan  menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) faktorial dengan dua faktor yang diteliti, yaitu: 

1. Faktor pemberian kompos kiambang (K) dengan 4 taraf: 

K0 : Tanpa kompos kiambang (kontrol) 

K1 : 200g/polybag 

K2 : 300 g/polybag 

K3 : 400 g/polybag (Indrawan, dkk. 2015). 

2. Faktor pemberian kulit buah pisang (P) dengan 4 taraf: 

P0 : 0 ml/polybag 



 

P1 : 50ml/polybag 

P2 : 100ml/polybag 

P3 : 150ml/polybag(Prelly, 2014). 

3. Jumlah kombinasi 4 x 4 = 16 kombinasi 

K0P0 K1P0 K2P0 K3P0   

K0P1 K1P1 K2P1 K3P1 

K0P2 K1P2 K2P2 K3P2 

K0P3 K1P3 K2P3 K4P3 

Jumlah ulangan   : 3 ulangan 

Jumlah plot penelitian   : 48 plot 

Jumlah tanaman perplot   : 5 tanaman 

Jumlah tanaman sampel perplot     : 4 tanaman 

Jumlah tanaman sampel seluruhnya : 192 tanaman 

Jumlah tanaman seluruhnya   : 240 tanaman 

Jarak antar polybag   : 10 cm 

Jarak antar plot   : 50 cm 

Jarak antar ulangan   : 100 cm 

4. Metode analisis data untuk RAK faktorial sebagai berikut: 

Yijk  =  µ +€i + χj + ßk + (χß)jk + €ijk 

Keterangan  : 

Yijk : Data pengamatan pada blok ke-i, faktor χ pada taraf ke- j dan 

  faktor ß pada  taraf ke- k 

 

µ : Efek nilai tengah 

€i : Efek dari blok ke- i 

χj : Efek dari perlakuan faktor χ pada taraf ke- j 



 

ßk : Efek dari faktor  ß dan tarafke- k  

(χß)jk : Efek interaksi faktor χ pada taraf ke-j dan faktor ß pada taraf ke-k 

€ijk : Efek error pada  blok ke-i, faktor χ pada taraf – j dan faktor ß pada   

Taraf ke-k 

Data hasil penelitian ini dianalisis dengan ANOVA dan dilanjutkan  

dengan Uji Beda Rataan menurut Duncan (DMRT).  

Pelaksanaan Penelitian 

Persiapan Areal 

Lahan yang digunakan dalam penelitian tanah bertopografi datar serta 

dekat dengan sumber air. Lahan dibersihkan dari gulma yang tumbuh 

dipermukaan tanah. Pembersihan lahan bertujuan untuk menghindarkan serangan 

hama, penyakit dan menekan persaingan dengan gulma. 

Pembuatan Kompos Kiambang 

Kiambang sebanyak 60 kg dicacah dengan ukuran ± 2 cm kemudian dicampur 

dengan 3 kg dedak, 150 ml EM4 dan gula merah sebanyak 1 kgyang telah telah 

dilarutkan dengan ± 1 liter air, kemudian bahan yang dicampur diaduk hingga 

rata. Bahan-bahan yang telah tercampur rata digundukkan diatas terpal dengan 

ketinggian 15-20 cm, kemudian ditutup dengan terpal. Diusahakan jangan sampai  

terkena air dan sinar matahari langsung karena dapat mengganggu proses 

dekomposisi. Pada hari 1-10 hari terpal pembungkus dibuka dan bahan kompos 

dibolak-balik. Setelah itu setiap 3hari sekali dilakukan hal yang sama sampai 

bahan kompos mencapai suhu ruangan, bentuk rupa dan warna kompos berubah 

seperti tanah kemudian lakukan pengayakan untuk mendapatkan kompos yang 

halus. 



 

Pembuatan POC Kulit Buah Pisang 

 Kulit pisang sebanyak 30 kg dicacah dengan ukuran ± 3 cm kemudian di 

tumbuk hingga halus. Kulit pisang yang telah halus dicampur dengan 30 liter air, 

500 ml EM4 dan500 gram gula merah yang telah dilarutkan dengan 500 ml air 

pada wadah plastik atau tong plastik. Bahan-bahan yang telah tercampur diaduk 

hingga rata dan didiamkan selama satu minggu. Ciri dari POC kulit pisang yang 

sudah matang berwarna hitam kecokelatan dan tidak berbau. 

Pembuatan Naungan  

Naungan terbuat dari bambu sebagai tiang dan paranet sebagai atap 

dengan ketinggian 1,5 m dengan ukuran 5 x 10 m
2
. Pembuatan naungan dilakukan 

1 minggu sebelum melakukan penanaman. 

Pengisian Polybag 

Pengisian polybag menggunakan tanah top soil dan kompos kiambang. 

Media tanah kemudian dimasukan ke dalam polybag berukuran 18 x 25 cm 

sampai batas 2 cm dari permukaan polybag. 

Aplikasi Kompos Kiambang 

 Aplikasi kompos kiambang dilakukan bersamaan dengan pengisian 

polybag sesuai dengan perlakuan yaitu K1  :  200 g/polybag, K3  :  300 g/polybag 

dan K2  :  400 g/polybag. 

Penyusunan Polybag 

Polybag disusun pada plot penelitian sesuai dengan denah penelitian. 

Kemudian dibuat tanda atau label untuk masing-masing perlakuan dan ulangan 

sehingga memudahkan dalam melaksanakan dari masing-masing perlakuan dan 

pada saat pengamatan parameter. 



 

Penanaman 

Benih yang digunakan adalah benih yang telah berkecambah. Penanaman 

dilakukan dengan cara membuat lubang tanam di polybag dibuat dengan 

menggunakan alat berupa kayu atau tugal. Bibit lalu ditanam dan setelah itu tanah 

disekitar lubang perakaran dipadatkan dengan menggunakan jari. Kecambah 

kelapa sawit ditanam dengan kedalaman tanam 2 cm. 

Aplikasi POC Kulit Buah Pisang 

  Aplikasi POC kulit pisang dilakukan dua minggu setelah tanam dan 

dilakukan sebanyak dua kaliyaitu 2 MST dan 6 MST yang dilakukan pada sore 

hari, setelah aplikasi maka tidak dilakukan penyiraman lagi. Aplikasi POC kulit 

buah pisang dilakukan sesuai dengan perlakuan yaitu P1  :  50 ml/polybag, P2  :  

100 ml/polybag dan P3  :  150 ml/polybag 

Pemeliharaan Tanaman 

Penyiraman 

Untuk memenuhi kebutuhan air pada pembibitan tanaman sawit perlu 

dilakukan penyiraman. Penyiraman dilakukan pada pagi dan sore hari dengan 

menggunakan gembor setiap penyiraman kurang lebih 150 ml/polybag. 

Penyiangan 

Tujuan dari penyiangan adalah untuk menghindari persaingan antara 

gulma baik yang tumbuh di dalam polybag ataupun di luar polybag dalam hal 

pengambilan unsur-unsur esensial seperti unsur hara, sinar matahari, air, ruang 

dan lainnya dengan tanaman sawit. Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut 

langsung gulma yang tumbuh di dalam polybag dan disekitar polybag. 



 

Penyiangan dilakukan pada umur 2 minggu setelah tanam dengan interval 

waktu 3 minggu sekali atau disesuaikan dengan keadaan pertumbuhan gulma di 

lapangan. 

Penyisipan 

 Penyisipan dilakukan pada bibit kelapa sawit yang tumbuh secara  tidak 

normal, mati, atau ada yang terserang hama dan penyakit. Tanaman yang rusak 

harus diganti dengan bibit sisipan. Penyisipan dilakukan sampai tanaman berumur 

2 MST. 

Pengendalian hama dan penyakit 

Pengandalian hama dilakukan secara manual dengan mengambil hama ulat 

bulu yang ada pada sekitar tanaman dan langsung dimatikan pengecekan hama 

dilakukan setiap hari. 

Parameter Pengamatan yang diukur  

Tinggi Tanaman (cm) 

Pengukuran tinggi tanaman dilaksanakan pada umur 3 MST sampai umur 

11 MST dengan interval waktu pengukuran 2 minggu sekali. Tinggi tanaman 

diukur dari permukaan patok standar sampai dengan daun tertinggi. Pengukuran 

tinggi tanaman dilakukan dengan menggunakan penggaris. 

Jumlah Daun (helai) 

Daun-daun yang dihitung adalah semua daun yang muncul dan telah 

membuka secara sempurna. Daun-daun yang terbentuk dihitung jumlahnya pada 

setiap  tanaman sampel. Penghitungan jumlah daun dilakukan pada umur 5 MST 

sampai umur 11 MST dilakukan penanaman dipolybag dengan interval waktu 

pengamatan 2 minggu sekali. 



 

Luas Daun (cm
2
) 

Luas daun yang diukur adalah semua daun dan telah membuka secara 

sempurna berdasarkan jumlah daun. Pengukuran dilakukan pada saat tanaman 

berumur 5 MST sampai 11 MST. Pengukuran dilakukan dengan interval waktu 2 

minggu sekali. Pengukuran luas daun dilakukan terlebih dahulu dengan mengukur 

panjang dan lebar daun lalu dikali dengan konstanta 0,57. Panjang daun diukur 

dari pangkal daun sampai ujung daun, sedangkan lebar daun diukur pada bagian 

tengah daun yang terlebar. Luas daun tanaman kelapa sawit dapat dihitung dengan 

rumus sebagai berikut: 

A = L x W x K 

Keterangan : 

A  = Luas daun (cm
2
), 

L  = Panjang daun (cm), 

W = Lebar daun (cm),  

K  = konstanta (0,57) 

0,57 untuk daun belum membelah (lanset) pada pre nursery,  

0,50 untuk daun yang telah membelah (bifourcate) (Dartius,  2005). 

Berat Basah Tajuk (g) 

 Penimbangan berat basah tajuk dilakukan pada akhir penelitian, setelah 

tanaman sample dibongkar dari polybag, tanaman direndam dalam ember yang 

berisi air agar tanah dan kotoran lainnya bersih selanjutnya tanah yang menempel 

pada akar dibersihkan agar akar benar benar bersih namun jangan sampai bagian 

akar ada yang terbuang. Dipisahkan bagian akar dan tajuk, selanjutnya dikering 



 

anginkan lalu timbang bagian tajuk. Penimbangan ini dilakukan dengan 

menggunakan timbangan analitik dilaboratorium. 

Berat Basah Akar (g) 

 Pengamatan berat basah akar sama dengan berat basah tajuk, akan tetapi 

yang ditimbang hanya bagian akar. 

Berat Kering Tajuk (g) 

Bagian tajuk yang besar dibelah menjadi tipis dan tajuk yang panjang 

dipotong sesuai dengan ukuran kantong yang tersedia. setelah itu tajuk dioven 

pada suhu 65
0
C selama 48 Jam kemudian dimasukan kedalam eksikator selama 30 

menit. Tajuk yang sudah kering kemudian ditimbang dengan timbangan analitik 

sampai mendapat berat yang konstan( Dartius,2004). 

Berat Kering Akar (g) 

Menentukan berat kering akar sama dengan pekerjaan yang dilakukan 

berat kering tajuk namun yang ditimbang hanya berat kering akar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Bibit 

 Berdasarkan hasil sidik ragam dengan rancangan acak kelompok (RAK) 

faktorial menunjukan bahwa pemberian kompos kiambangberpengaruh nyata 

pada tinggi bibit kelapa sawit umur 3, 5, 7, 9 dan 11 MST. Sedangkan pemberian 

kulit buah pisang serta kombinasi pemberian kompos kiambang dan kulit buah 

pisang berinteraksi tidak nyata. Tinggi bibit kelapa sawit dapat dilihat pada tabel 

1. 

Tabel 1. Tinggi Bibit Bibit Kelapa  Sawit terhadap Pemberian Kompos Kiambang  

Kompos  

Kiambang (K) 

Umur Pengamatan 

3 MST 5MST 7 MST 9 MST 11 MST 

  

.........................................cm............................................. 

K0 4,66b 10,15b 13,58b 16,80b 18,16b 

K1 4,79b 11,45ab 13,60b 17,92b 19,01b 

K2 5,09ab 11,67ab 14,75a 18,27b 19,57ab 

K3 5,35a 11,93a 14,95a 19,31a 20,11a 

keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama 

berbeda nyata pada taraf 5% menurut DMRT 

 

Berdasarkan Tabel 1. dapat diketahui tinggi bibit kelapa sawit umur 3 

MST dengan perlakuan kompos kiambang tanaman tertinggi pada K3 (5,35) tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan K2 (5,09)tetapi berbeda nyata terhadap perlakuan 

K1 (4,79) dan tanaman terrendah K0 (4,66). Tinggi bibit kelapa sawit umur 5 MST 

dengan perlakuan kompos kiambang tanaman tertinggi K3 (11,93) tidak berbeda 

nyata dengan K2 (11,67) dan K1 (11,45) tetapi berbeda nyata dengan tanaman 

terrendah K0 (10,15). Tinggi bibit kelapa sawit umur 7 MST dengan perlakuan 

kompos kiambang tanaman tertinggi K3 (14,95) tidak berbeda nyata dengan K2 

(14,75) tetapi berbeda nyata dengan K1 (13,60) dan tanaman terrendah K0(13,58). 

Tinggi bibit kelapa sawit umur 9 MST dengan perlakuan kompos kiambang 



 

tanaman tertinggi K3 (19,31) berbeda nyata dengan K2 (18,27), K1 (17,92) dan 

tanaman terendah K0 (16,80). Sedangkan tinggi bibit kelapa sawit umur 11 MST 

dengan perlakuan kompos kiambang tanaman tertinggi K3 (20,11) tidak berbeda 

nyata dengan K2 (19,57) tetapi berbeda nyata dengan K1 (19,01) dan tanaman 

terendah K0 (18,16)Berdasarkan tabel 1. dapat dibuat grafik tinggi bibit sawit 

dengan pemberian kompos yang disajikan pada gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Tinggi Bibit Kelapa Sawit terhadap Pemberian Kompos Kiambang 

Umur 3-11 MST 

 

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan pertumbuhan 

tinggi bibit kelapa sawit secara linier positif pada umur 3-11 MST seiring 

bertambahnya dosis pupuk kompos kiambang yang diberikan. Penggunaan 

kompos kiambang dengan dosis 400 gram/polybag melihatkan  tanaman tertinggi 

dan tinggi tanaman terendah yaitu perlakuan tanpa pemberian kompos kiambang. 

Data yang diperolehmenunjukan bahwa dengan peningkatan dosis pupuk kompos 
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kiambang dapat meningkatkan unsur hara N yang mampu memenuhi pertambahan 

tinggi bibit kelapa sawit.  Sesuai yang disampaikan Sinabariba dkk. (2013) 

menyatakan bahwa dengan penambahan unsur nitrogen ke dalam tanah dapat 

merangsang jaringan meristematik yang semakin aktif membelah sehingga 

memacu pertumbuhan bibit kakao khususnya tinggi tanaman, karena peran utama 

unsur N bagi tanaman adalah merangsang pertumbuhan tanaman khususnya 

batang, cabang dan daun. Andryade (2015) bahwa penggunaan kompos kiambang 

diperkirakan akan menghasilkan pertumbuhan bibit sawit yang baik bila dalam 

aplikasinya dicampur dengan hasil cacahan sabut kelapa sawit. Kompos kiambang 

dan sabut kelapa sawit merupakan bahan organik berupa kompos yang merupakan 

pupuk organik yang berasal dari sisa tanaman dan kotoran hewan yang 

telahmengalami proses dekomposisi atau pelapukan. Kompos merupakan salah 

satu komponen untuk meningkatkan kesuburan tanah dengan memperbaiki 

kerusakan fisik tanah akibat pemakaian pupuk anorganik (kimia) pada tanah 

secara berlebihan yang berakibat rusaknya struktur tanah dalam jangka waktu 

lama . juga sesuai dengan  sinaga (2012) pemanfaatan kiambang sebagai pupuk 

ini memang memungkinkan. Karena bila dihitung dari berat keringnya dalam 

bentuk kompos Kiambang kering mengandung unsur Nitrogen (N) 3 – 5%, 

Phosphor (P) 0,5 - 0,9% dan Kalium (K) 2 - 4,5%. 

Jumlah Daun 

Berdasarkan hasil sidik ragam dengan rancangan acak kelompok (RAK) 

faktorial menunjukan bahwa pemberian kompos kiambang berpengaruh nyata 

pada jumlah daun bibit kelapa sawit umur 5, 7, 9 dan 11 MST. Sedangkan 

pemberian kulit buah pisang serta kombinasi pemberian kompos kiambang dan 



 

kulit buah pisang berinteraksi tidak nyata. Jumlah daun bibit kelapa sawit dapat 

dilihat tabel 2. 

Tabel 2. Jumlah Daun Bibit Kelapa Sawit terhadap Pemberian Kompos Kiambang 

Kompos 

Kiambang (K) 
Umur Pengamatan 

  

5 MST 7 MST 9 MST 11 MST 

  

.........................................helai..................................... 

K0 

 

0,63b 1,48b 2,35b 3,19b 

K1 

 

0,69b 1,67b 2,48ab 3,38a 

K2 

 

0,71a 1,71ab 2,63ab 3,52a 

K3 

 

0,90a 1,77a 2,69a 3,54a 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolomyang sama 

berbeda nyata pada taraf 5% menurut DMRT 

 

Berdasarkan Tabel 2. dapat diketahui jumlah daun bibit kelapa sawit umur 

5 MST dengan perlakuan kompos kiambang jumlah daun tertinggi pada perlakuan 

K3 (0,90)  tidak berbeda nyata dengan perlakuan K2 (0,71)tetapi berbeda nyata 

terhadap perlakuan K1 (0,69) dan jumlah daun terendah K0 (0,63). Jumlah daun 

bibit kelapa sawit umur 7 MST dengan perlakuan kompos kiambang jumlah daun 

tertinggi pada perlakuan K3 (1,77) tidak berbeda nyata dengan perlakuan K2 

(1,71) tetapi berbeda nyata terhadap perlakuan K1 (1,67) dan jumlah daun 

terrendah K0 (1,48). jumlah daun bibit kelapa sawit umur 9 MST dengan 

perlakuan kompos kiambang jumlah daun tertinggi pada perlakuan K3 (2,69)  

tidak berbeda nyata dengan perlakuan K2 (2,63) dan perlakuan K1 (2,48) tetapi 

berbeda nyata terhadap jumlah daun terrendah K0 (2,35). Sedangkan jumlah daun 

bibit kelapa sawit umur 11 MST dengan perlakuan kompos kiambang jumlah 

daun tertinggi pada perlakuan K3 (3,54)  tidak berbeda nyata dengan perlakuan K2 

(3,52) dan perlakuan K1 (3,38) tetapi berbeda nyata terhadap jumlah daun 

terrendah K0 (3,19). Berdasarkan tabel 2. dapat dibuat grafik jumlah daun bibit 

sawit dengan pemberian kompos seperti disajikan pada gambar 2. 



 

 

Gambar 2. Jumlah Daun Bibit Kelapa Sawit terhadap Pemberian Kompos 

Kiambang Umur 5-11 MST 

 

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan jumlah daun 

bibit kelapa sawit secara linier positif pada umur 5-11 MST dengan bertambahnya 

dosis pupuk kompos kiambang yang diberikan. Berdasarkan grafik tersebut 

diketahui bahwa jumlah daun kelapa sawit memeiliki jumlah daun tertinggi pada 

dosis 400 gram/polybag, sedangkan tanpa pemberian kompos kiambang memiliki 

jumlah daun terendah. Hal ini diduga akibat semakin banyak dosis kompos 

kiambang sebagai bahan organik mampu memperbaiki sifat fisik tanah sehingga 

akar aktif menyerap hara apa bila sebaran akar meningkat maka jumlah daun juga 

meningkat. 

 Hal ini sesuai dengan yang disampaikan Noverita (2005) yang menyatakan 

pemberian pupuk kompos terutama akan memperbaiki sifat fisik tanah dimana 

tanah akan menjadi gembur aerasi dan drainase tanah menjadi lebih baik, dan 
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perbaikan sifat fisik tanah akan semakin meningkatkan pertumbuhan akar 

tanaman. Kusumastuti (2013) menyatakan kondisi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman yang baik membuat akar tanaman akan menghasilkan 

eksudat akar (hasil dari metabolisme akar) yang lebih banyak kualitas maupun 

kuantitasnya sehingga dapat mempengaruhi mikroorganisme yang membantu 

dalam menyediakan hara bagi tanaman. 

 Pertambahan jumlah daun bukan saja dipengaruhi oleh unsur hara yang 

diberikan, tetapi lebih ditentukan oleh faktor genetik tanaman itu sendiri dan 

faktor lingkungan yang lebih mempengaruhi jumlah daun. Hal ini didukung oleh 

pendapat Fitter dan Hay (1995) menyatakan kemampuan tanaman menghasilkan 

daun sangat dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungannya. 

Luas Daun 

Berdasarkan hasil sidik ragam dengan rancangan acak kelompok (RAK) 

faktorial menunjukan bahwa pemberian kompos kiambangnyata pada luas daun 

bibit kelapa sawit umur 5, 7, 9 dan 11 MST. Sedangkan pemberian kulit buah 

pisang serta kombinasi perlakuan kompos kiambang dan kulit buah pisang tidak 

nyata. Luas daun bibit kelapa sawit dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Luas Daun Bibit Kelapa Sawit terhadap Pemberian Kompos Kiambang 

Kompos  

Kiambang (K) Umur Pengamatan 

    5 MST 7 MST 9 MST 11 MST 

  

........................................cm
2
.................................. 

K0 

 

2,62b 10,16b 14,57b 15,76b 

K1 

 

3,27b 11,35b 15,57b 16,74b 

K2 

 

4,58ab 12,32a 16,22ab 18,13ab 

K3 

 

5,34a 12,37a 16,51a 18,38a 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama 

berbeda nyata pada taraf 5% menurut DMRT 

 



 

Berdasarkan Tabel 3. dapat diketahui luas daun bibit kelapa sawit dengan 

perlakuan kompos kiambang umur 5 MST tertinggi pada perlakuan K3 (5,34)  

tidak berbeda nyata dengan perlakuan K2 (4,58) tetapi berbeda nyata terhadap 

perlakuan K1 (3,27) dan luas daun terendah K0 (2,62). Luas daun bibit kelapa 

sawit dengan perlakuan kompos kiambang umur 7 MST tertinggi pada perlakuan 

K3 (12,37)  tidak berbeda nyata dengan perlakuan K2 (12,32) tetapi berbeda nyata 

terhadap perlakuan K1 (11,35) dan luas daun terrendah K0 (10,16). Luas daun bibit 

kelapa sawit dengan perlakuan kompos kiambang umur 9 MST tertinggi pada 

perlakuan K3 (16,51)  tidak berbeda nyata dengan perlakuan K2 (16,22) tetapi 

berbeda nyata terhadap perlakuan K1 (15,57) dan luas daun terendah K0 (14,57). 

Sedangkan luas daun bibit kelapa sawit dengan perlakuan kompos kiambang umur 

11 MST tertinggi pada perlakuan K3 (18,38) tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan K2 (18,13) tetapi berbeda nyata terhadap perlakuan K1 (16,74) dan luas 

daun terendah K0 (15,76). Berdasarkan tabel 2. dapat dibuat grafik luas daun bibit 

sawit dengan pemberian kompos seperti disajikan pada gambar 2. 

 



 

 

Gambar 3. Luas Daun  Bibit Kelapa Sawit terhadap Pemberian Pemberian 

Kompos Kiambang Umur 5-11 MST 

 

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan luas daun bibit 

kelapa sawit secara linier positif pada umur 5-11 MST dengan bertambahnya 

dosis pupuk kompos kiambang yang diberikan. Berdasarkan grafik tersebut dapat 

diketahui bahwa luas daun bibit kelapa sawit mengalami peningkatan pada setiap 

taraf perlakuan kompos kiambang, dengan pemberian 400 gram/polybag 

diperoleh luas daun tanaman tertinggi, sedangkan tanpa pemberian menunjukkan 

hasil luas daun tanaman terendah. Hal ini diduga karena kandungan unsur N yang 

terdapat dalam kompos kiambang dapat diserap tanaman dan berperan 

meningkatkan luas daun dengan baik. Sesuai pendapat Rizwan (2008) yang 

menjelaskan bahwa nitrogen berperan penting dalam  organ-organ pertumbuhan 

seperti pembentukan daun. Pendapat Hakim, dkk (1986), menyatakan bahwa 

unsur N berpengaruh terhadap indeks luas daun, dimana pemberian pupuk yang 

mengandung N di bawah optimal maka akan menurunkan luas daun. Hal ini 
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didukung pendapat Foth (1994) penetapan konsentrasi dan dosis dalam 

pemupukan sangat penting dilakukan karena akan berpengaruh tidak baik pada 

pertumbuhan jika tidak sesuai kebutuhan tanaman. 

Berat Basah Tajuk (g) 

 Berdasarkan hasil sidik ragam dengan rancangan acak kelompok (RAK) 

menunjukan bahwa pemberian kompos kiambang dan berpengaruh nyata pada 

berat basah tajuk bibit kelapa sawit, sedangkan pemberian kulit buah pisang serta 

kombinasi kompos kiambang dan kulit buah pisang berinteraksi tidak nyata. Berat 

basah tajuk bibit kelapa sawit dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Berat Basah Tajuk Bibit Kelapa  Sawit terhadap Pemberian Kompos dan 

Kulit Buah Pisang 

Perlakuan K0 K1 K2 K3 Rataan 

 
........................................g......................................... 

P0 3,58  3,85  4,65  5,76  4,46  

P1 3,57  3,67  4,93  6,70  4,72  

P2 4,65  4,10  4,52  6,63  4,98  

P3 3,53  5,45  4,71  7,54  5,31  

Rataan 3,84b 4,27b 4,70b 6,66a   

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada barisyang sama 

berbeda nyata pada taraf 5% menurut DMRT 

 

Berdasarkan table 4. dapat dilihatpemberian  kompos kiambang 

berpengaruh  terhadap berat basah tajuk dengan berat tertinggi pada K3 (6,66) 

yang  berbeda nyata berbeda nyata terhadap perlakuan K2 (4,70),K1 (4,27) dan 

berat terendah K0 (3,84). Grafik berat basah tajuk bibit kelapa sawit dengan 

pemberian kompos kiambang  dapat dilihat pada Gambar 4. 



 

 

Gambar 4. Berat Basah Tajuk Bibit Kelapa terhadap Pemberian Pemberian 

Kompos Kiambang 

 

Berdasarkan Gambar 4. dapat dilihat bahwa berat basah tajuk dengan 

pemberian kompos kiambang membentuk hubungan linier positif dengan 

persamaan ŷ = 3,456 + 0,006x dengan nilai r = 0,737. Berdasarkan persamaan 

tersebut dapat diketahui bahwa berat basah tajuk tanaman kelapa sawit mengalami 

peningkatan pada setiap penambahan dosis kompos kiambang dengan pemberian 

400 gram/polybag berat basah tajuk bibit kelapa sawit tertinggi, sedangkan tanpa 

pemberian kompos kiambang menunjukkan hasil berat basah tajuk bibit kelapa 

sawit terendah terendah. Hal ini diduga adanya peningkatan ukuran sel pada 

organ-organ tanaman sehingga pertumbuhan meningkat karena pengaruh unsur 

hara yang diberikan kompos kiambang. Sesuai dengan pendapat Indrawan (2015) 

yang menyatakan pertumbuhan tanaman ditunjukkan oleh bertambahnya ukuran 

dan bobot kering tanaman yang dicerminkan dengan bertambahnya protoplasma 

yang terjadi karena bertambahnya ukuran dan jumlah sel. Selain itu, kelembaban 
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tanah yang baik akan meningkatkan metabolisme dalam tanah dan tanaman yang 

diikuti dengan pertumbuhan tanaman yang maksimal. 

Berat Basah Akar (g) 

 Berdasarkan hasil sidik ragam dengan rancangan acak kelompok (RAK) 

menunjukan bahwa pemberian kompos kiambang dan kulit buah pisang   

berpengaruh nyata pada berat basah akar tanaman kelapa sawit,  sedangkan untuk 

interaksi kedua perlakuan tersebut hasil tidak nyata seperti tabel 5. 

Tabel 5. Berat Basah Akar Bibit Kelapa Sawit terhadap Pemberian Kompos 

Kiambang dan Kulit Buah Pisang 

Perlakuan K0 K1 K2 K3 Rataan 

 
............................................g............................................ 

P0 0,53  0,98  0,76  1,17  0,86  

P1 0,55  0,73  0,83  0,92  0,76  

P2 0,84  0,85  1,04  1,15  0,97  

P3 0,58  0,67  1,23  1,10  0,90  

Rataan 0,63b 0,81b 0,97ab 1,09a   

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama tidak 

berbeda nyata pada taraf 5% menurut DMRT 

 

Berdasarkan tabel 5. dapat dilihat pemberian  kompos kiambang 

berpengaruh  terhadap berat basah akar dengan berat tertinggi pada perlakuan 

K3(1,09) yang tidak berbeda nyata terhadap K2 (0,97) tetapi berbeda nyata 

terhadap perlakuanK1 (0,81) dan berat terendah K0 (0,63). Grafik berat basah akar 

kelapa sawit dengan pemberian kompos kiambang  dapat dilihat pada Gambar 5. 



 

 

Gambar 5. Berat Basah Akar Bibit Kelapa terhadap Pemberian Pemberian 

Kompos Kiambang 

 

Berdasarkan Gambar 5.  dapat dilihat bahwa berat basah akar tanaman 

kelapa sawit dengan pemberian kompos kiambang membentuk hubungan linier 

positif dengan persamaan ŷ = 0,662 + 0,001x dengan nilai r = 0,953. Berdasarkan 

persamaan tersebut dapat diketahui bahwa berat basah akar tanaman kelapa sawit 

mengalami peningkatan pada setiap penambahan dosis kompos kiambang dengan 

pemberian 400 gram/polybag berat basah akar bibit kelapa sawit tertinggi, 

sedangkan tanpa pemberian kompos kiambang menunjukkan berat basah akar 

bibit kelapa sawit terendah. Hal ini diduga bahwa pemberian kompos kiambang 

dapat diserap oleh dengan baik oleh bibit kelapa sawit tersebut. Sesuai dengan 

pendapat Suteja (2002) menyatakan bahwa pemberian pupuk organik dapat 

meningkatkan aktifitas jasad tanah dan mempertinggi daya serap tanah terhadap 

unsur hara yang tersedia, karena struktur tanah menjadi meningkat sehingga akar 

dapat menyerap unsur hara dengan baik. Hal yang sama juga disampaikan Syarief 

(1986) menyatakan bahwa unsur N yang diserap tanaman berperan dalam 

menunjang pertumbuhan vegetatif tanaman seperti akar. Unsur P berperan dalam 
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membentuk sistem perakaran yang baik. Unsur K yang berada pada ujung akar 

merangsang proses pemanjangan akar. 

Berat Kering Tajuk (g) 

Berdasarkan hasil sidik ragam dengan rancangan acak kelompok (RAK) 

menunjukan bahwa pemberian kompos kiambangberpengaruh nyata pada berat 

kering tajuk, sedangkan pemberian kulit buah pisang  tidak nyata serta kombinasi 

pemberian kompos kiambang dan kulit buah pisang berinteraksi tidak nyata. Berat 

kering tajuk bibit kelapa sawit dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Berat KeringTajuk Bibit Kelapa  Sawit terhadap Pemberian Kompos 

Kiambang dan Kulit Buah Pisang 

Perlakuan K0 K1 K2 K3 Rataan 

 
..........................................g........................................... 

P0 1,67  1,45  1,33  2,06  1,63  

P1 1,18  1,23  1,64  1,55  1,40  

P2 1,78  1,56  1,57  2,03  1,74  

P3 1,22  1,97  1,87  1,91  1,74  

Rataan 1,46b 1,55b 1,60ab 1,89a   

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama tidak 

berbeda nyata pada taraf 5% menurut DMRT 

 

Berdasarkan table 6. dapat dilihatpemberian kompos kiambang 

berpengaruh  terhadap berat kering tajuk dengan berat tertinggi pada K3 (1,89) 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan K2 (1,60) tetapi berbeda nyata terhadap 

perlakuan K1 (1,55) dan berat terendah K0 (1,46). Grafik berat basah tajuk bibit 

kelapa sawit dengan pemberian kompos kiambang  dapat dilihat pada Gambar 6. 



 

 

Gambar 6. Berat Kering Akar Bibit Kelapa Sawit terhadap Pemberian Pemberian 

Kompos Kiambang 

 

Berdasarkan Gambar 6.  dapat dilihat bahwa berat kering tajuk dengan 

pemberian kompos kiambang membentuk hubungan linier positif dengan 

persamaan ŷ = 1,413 + 0,000x dengan nilai r = 0,776.Berdasarkan persamaan 

tersebut dapat diketahui bahwa berat kering tajuk bibit kelapa sawit mengalami 

peningkatan pada setiap penambahan dosis kompos kiambang yaitu dengan 

pemberian 400 gram/polybag diperoleh berat kering tajuk bibit kelapa sawit 

tertinggi, sedangkan tanpa pemberian kompos kiambang menunjukkan hasil berat 

kering tajuk bibit kelapa sawit. Hal ini diduga karena tanaman memperoleh hara 

yang cukup sesuai dengan hara yang dibutuhkan serta memacu bertambahnya 

ukuran sel sehingga pertumbuhan tanaman meningkat. Sesuai dengan pendapat 

Indrawan (2015) yang menyatakan bahwa bobot brangkasan kering yang optimal 

disebabkan tanaman memperoleh hara yang cukup sesuai hara yang dibutuhkan 

sehingga fotosintesis dapat berjalan dengan baik selanjutnya menyebabkan 

peningkatan berat kering tanaman. Hal ini di dukung oleh pendapat anas (1978) 
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yaitu berat kering yang dihasilkan oleh suatu tanaman sangat bergantung pada 

perkembangan daun. Proses fotosintesis ada adalah suatu faktor yang penting 

dalam pertumbuhan tanaman dimana banyaknya daun yang tinggi dapat menerima 

sinar matahari yang tinggi pula, sehingga menyebabkan hasil fotosintesis 

meningkat yang kemudian senyawa-senyawa hasil fotosintesis diedarkan 

keseluruh organ tanaman yang membutuhkan dan menyebabkan bahan kering 

tanaman menjadi tinggi. 

Menurut Anjarsari dkk (2007) bobot kering tanaman merupakan salah satu 

indikator pertumbuhan tanaman. Nilai bobot kering tanaman yang tinggi 

menunjukkan terjadinya peningkatan proses fotosintesis karena unsur hara yang 

diperlukan cukup tersedia. Hal tersebut berhubungan dengan hasil fotosintat yang 

ditranslokasikan ke seluruh organ tanaman untuk pertumbuhan tanaman, sehingga 

memberikan pengaruh yang nyata pada biomassa tanaman.  

Berat Kering Akar (g) 

 Berdasarkan hasil sidik ragam dengan rancangan acak kelompok (RAK) 

menunjukan bahwa pemberian kompos kiambangberpengaruh nyata pada berat 

basah akar bibit kelapa sawit, sedangkan pemberian kulit buah pisang tidak nyata 

serta kombinasi pemberian kompos kiambang dan kulit buah pisang berinteraksi 

tidak nyata. Berat kering akar bibit kelapa sawit dapat dilihat pada tabel 7. 

 

 

 

 

 



 

Tabel 7. Berat Kering Akar Bibit Kelapa  Sawit terhadap Pemberian Kompos 

Kiambang dan Kulit Buah Pisang 

Perlakuan K0 K1 K2 K3 Rataan 

 
.........................................g............................................ 

P0 0,37  0,46  0,35  0,50  0,42  

P1 0,33  0,36  0,37  0,47  0,38  

P2 0,43  0,47  0,47  0,53  0,48  

P3 0,30  0,46  0,61  0,54  0,48  

Rataan 0,36b 0,44ab 0,45ab 0,51a   

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama tidak 

berbeda nyata pada taraf 5% menurut DMRT 

 

Berdasarkan table 7. dapat dilihat pemberian kompos kiambang 

berpengaruh  terhadap berat kering akar dengan berat tertinggi pada K3 (0,51) 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan K2  (0,45) dan K1 (0,44) tetapi berbeda 

nyata terhadap berat terendah K0  (0,36). Grafik berat basah akar bibit kelapa sawit 

dengan pemberian kompos kiambang  dapat dilihat pada Gambar 7. 

 
 

Gambar 7. Berat Kering Akar Bibit Kelapa Sawit terhadap Pemberian Pemberian 

Kompos Kiambang 

 

Berdasarkan Gambar 7. dapat dilihat bahwa berat kering akar dengan 

pemberian kompos kiambang membentuk hubungan linier positif dengan 

ŷ =  0,358+0,002x 
r = 0,970 
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persamaan ŷ = 0,358 + 0,002x dengan nilai r = 0,970. Berdasarkan persamaan 

tersebut dapat diketahui bahwa berat kering akar tanaman kelapa sawit mengalami 

peningkatan pada setiap penambahan dosis kompos kiambang yaitu dengan 

pemberian 400 gram/polybag berat kering akar bibit kelapa sawit tertinggi, 

sedangkan tanpa pemberian kompos kiambang menunjukkan hasil berat kering 

akar bibit kelapa sawit terendah. Hal tersebut diduga karena perkembangan akar 

baik karena ketersediaan unsur hara yang terdapat pada kandungan kompos 

kiambang, sesuai dengan pernyataan Lakitan (1996) sistem perakaran tanaman 

dipengaruhi oleh kondisi tanah atau media tumbuh tanaman. Faktor yang 

mempengaruhi pola penyebaran akar adalah suhu tanah, aerasi, ketersedian air 

dan ketersediaan unsur hara. Volume akar sangat erat kaitannya dengan unsur 

hara makro seperti N, P dan K. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Pemberian kompos kiambang berpengaruh nyata pada semua parameter yang 

diukur,dengan hasil tertinggi diperoleh pada pemberian K3 (400) 

gram/polybag. 

2. Pemberian kulit buah pisang tidak berpengaruh nyata pada semua parameter 

yang diukur. 

3. Kombinasi pemberian kompos kiambang dan pemberian kulit buah pisang 

tidak berinteraksi  terhadap seluruh parameter yang diukur. 

Saran 

 Sangat perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menambahkan dosis 

pada masing – masing perlakuan untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal 

khususnya pada penggunaan pupuk organik cair kulit buah pisang. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Bagan plot penelitian 
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Keterangan :  

a. Jarak antara ulangan  : 100 cm 

b. Jarak antara plot  : 50 cm 
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Lampiran 2. Bagan penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Keterangan : 

a :  Lebar plot 50 cm 

b  :  Panjang plot 50 cm 

c  :Jarak antar polybag 15 cm 

d  :  Jarak antar tanaman 15 cm 

     :  Tanaman sempel 

               :  Tanaman tidak sempel 
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Lampiran 3. Perhitungan pupuk 

Kebutuhan kompos kiambang per hektar 

Luas per ha (m
2
) / Luas per polybag (m

2
) x Dosis per polybag  (kg) 

1. Dosis 200 g/polybag  :  (10.000 m
2
/0,18 m

2
) x 0,2 kg 

:  12 ton/ha 

2. Dosis 300 g/polybag  :  (10.000m
2
/0,18m

2
) x 0,3 kg 

:  17 ton/ha 

3. Dosis 400 g/polybag  :  (10.000m
2
/0,18m

2
) x 0,4 kg 

:  22 ton/ha 

Kebutuhan pupuk organik cair (POC) kulit pisang per hektar 

Luas per ha (m
2
) / Jarak polybag (m

2
) x Dosis per polybag ( liter) 

1. Dosis 50 ml/polybag  :  (10.000 m
2
/2,25 m

2
) x 0,05 liter 

:  223 liter/ha 

2. Dosis 100 ml/polybag :  (10.000 m
2
/2,25 m

2
) x 0,10 liter 

:  445 liter/ha 

3. Dosis 150 ml/polybag  :  (10.000 m
2
/2,25 m

2
) x 0,15 liter 

:  665 liter/ha 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4. Deskripsi Varietas kelapa sawit DP Socfindo (Y) 

Asal      : Dura Deli X Yangambi 

Sifat Morfologi & Fisiologi 

Tinggi tanaman umur 12 bulan (cm)  : 589.1 

Pertumbuhan tinggi per tahun (cm/tahun) : 53.6 

Panjang pelepah (cm)    : 605.7 

Warna tangkai pelepah   : Hijau 

Warna tangkai anak daun   : Hijau 

Bentuk tandan     : Bulat 

Bentuk buah (berondolan)   : Lonjong 

Warna buah (berondolan)  : Hitam kuning kemerahan 

 

Daya Hasil 

Umur buah pertama  : 12 bulan setelah tanam 

Umur panen perdana  : 22 bulan setelah tanam 

Daya adaptasi  : Sensitif terhadap kekeringan 

Jumlah tandan/tahun (3-5 tahun)  : 27.7 

Jumlah tandan/tahun (3-5 tahun)  : 9.9 

Rata-rata produksi pelepah per tahun  : 32 

Berat tandan (3-5 tahun) (kg/tandan)  : 6.2 

Berat tandan (6-9 tahun) (kg/tandan)  : 22.3 

TBS per (ton/tahun) (3-5 tahun)  : 20.3 

TBS per (ton/tahun) (6-9 tahun)  : 29.5 

Berat berondolan (g/buah)  : 11.2 

Kandungan inti per buah (g/kemel)  : 0.80 

Mesocrap/brondolan (% M/F)  : 85.3 

Brondolan per tandan (%F/B)  : 68.3 

Minyak/Mesocrap (%OM)  : 53.8 

Rendemen minyak industri (OER) X 0.855) : 26.8 

Kandungan inti per tandan (%K/B)  : 4.2 

Minyak per tahun/ha (ton/ha/tahun)  : 7.4 

 Kemel per tahun/ha (ton/ha/tahun)  : 1.2 

Total produksi (ton/ha)  : 8.6 

 

Ketahanan terhadap hama/penyakit   :     Toleran terhadap Crown disease 

         (Socfindo, 2014) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5. Analisis Tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6. Tinggi Bibit Kelapa Sawit Umur 3 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Rataan 
I II III 

 

...................................cm................................... 

K0P0 5,80  4,00  4,13  4,64  

K0P1 4,18  4,68  4,75  4,53  

K0P2 4,55  4,90  5,23  4,89  

K0P3 4,43  5,35  3,98  4,58  

K1P0 4,40  4,48  4,53  4,47  

K1P1 4,93  4,83  4,50  4,75  

K1P2 4,98  5,18  4,63  4,93  

K1P3 5,03  5,25  4,78  5,02  

K2P0 5,15  5,12  5,20  5,16  

K2P1 5,00  4,75  5,21  4,99  

K2P2 5,13  4,82  5,21  5,05  

K2P3 5,20  5,23  5,12  5,18  

K3P0 5,33  5,25  5,05  5,21  

K3P1 5,25  5,25  5,55  5,35  

K3P2 5,83  4,90  5,15  5,29  

K3P3 5,50  5,70  5,48  5,56  

Total 80,67  79,67  78,47  79,6 

Rataan 5,04  4,98  4,90  4,98  

 

Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Tinggi Bibit Kelapa Sawit Umur 3 MST 

SK DB JK KT F HIT 
F Tabel 

0,05 

Blok 2 0,15 0,08 0,51
tn 

3,32 

Perlakuan 15 4,50 0,30 2,03
* 

2,01 

K 3 3,47 1,16 7,81
* 

2,92 

K-Linier 1 3,39 3,39 22,88
* 

4,17 

KKuadratik 1 0,05 0,05 0,35
tn 

4,17 

Kubik 1 0,18 0,18 1,
21tn 

4,17 

P 3 0,39 0,13 0,89
tn 

2,92 

P-Linier 1 0,37 0,37 0,08
tn 

4,17 

P-kuadratik 1 0,00 0,00 0,00
tn 

4,17 

Interaksi 9 0,64 0,07 0,48
tn 

2,21 

Galat 30 4,44 0,15 
  

Total 67 17,58       

 

Keterangan :  tn : tidak nyata 

* : nyata  

kk : 7,73 



 

 

Lampiran 8. Tinggi Bibit Kelapa Sawit Umur 5 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Rataan 
I II III 

 

.................................g.................................. 

K0P0 10,00  9,63  9,36  9,66  

K0P1 9,20  9,85  9,70  9,58  

K0P2 10,48  11,73  10,21  10,80  

K0P3 10,21  11,13  10,30  10,55  

K1P0 10,23  11,43  10,45  10,70  

K1P1 12,23  11,05  12,70  11,99  

K1P2 10,68  12,78  10,88  11,44  

K1P3 10,10  12,45  12,45  11,67  

K2P0 11,20  11,35  12,15  11,57  

K2P1 10,13  11,20  12,40  11,24  

K2P2 10,45  12,88  12,05  11,79  

K2P3 10,70  12,65  12,93  12,09  

K3P0 12,45  11,50  12,38  12,11  

K3P1 10,73  10,20  12,25  11,06  

K3P2 11,30  12,78  11,30  11,79  

K3P3 12,30  13,50  12,48  12,76  

Total 172,37  186,08  183,97  180,80 

Rataan 10,77  11,63  11,50  11,30  

 

Lampiran 9. Daftar Sidik Ragam Tinggi Bibit Kelapa Sawit Umur 5 MST 

SK DB JK KT F HIT 
F Tabel 

0,05 

Blok 2 6,81 3,41 5,59
* 

3,32 

Perlakuan 15 34,39 2,29 3,76
* 

2,01 

K 3 22,61 7,54 12,36
*
 2,92 

K-Linier 1 3,39 3,39 5,56
* 

4,17 

KKuadratik 1 0,05 0,05 0,08
tn 

4,17 

Kubik 1 0,18 0,18 0,29
tn 

4,17 

P 3 5,22 1,74 2,85
tn 

2,92 

P-Linier 1 0,37 0,37 0,02
tn 

4,17 

P-kuadratik 1 0,00 0,00 0,00
tn 

4,17 

Interaksi 9 6,56 0,73 1,20
tn 

2,21 

Galat 30 18,29 0,61 
  

Total 67 97,86       

 

Keterangan : tn : tidak nyata   

                       * : nyata  

Kk      : 6,91 

 

 



 

 

Lampiran 10. Tinggi Bibit Kelapa Sawit Umur 7 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Rataan 
I II III 

 

...................................cm................................... 

K0P0 12,53  12,08  12,83  12,48  

K0P1 12,25  12,53  13,93  12,90  

K0P2 14,15  15,33  14,85  14,78  

K0P3 13,68  14,03  14,80  14,17  

K1P0 12,28  13,68  13,05  13,00  

K1P1 14,45  13,85  13,00  13,77  

K1P2 14,25  13,24  12,24  13,24  

K1P3 13,20  14,20  15,80  14,40  

K2P0 13,48  14,28  14,73  14,16  

K2P1 15,10  14,55  16,13  15,26  

K2P2 14,53  15,55  15,15  15,08  

K2P3 14,70  14,24  14,60  14,51  

K3P0 14,90  14,95  14,88  14,91  

K3P1 14,50  13,83  16,48  14,93  

K3P2 16,20  15,83  13,53  15,18  

K3P3 13,45  15,30  15,58  14,78  

Total 223,63  227,43  231,54  227,53 

Rataan 13,98  14,21  14,47  14,22  

 

Lampiran 11. Daftar Sidik Ragam Tinggi Bibit Kelapa Sawit Umur 7 MST 

SK DB JK KT F HIT 
F Tabel 

0,05 

Blok 2 1,96 0,98 1,32
tn 

3,32 

Perlakuan 15 35,69 2,38 3,22
* 

2,01 

K 3 19,29 6,43 8,69
* 

2,92 

K-Linier 1 3,39 3,39 4,58
* 

4,17 

KKuadratik 1 0,05 0,05 0,07
tn 

4,17 

Kubik 1 0,18 0,18 0,24
tn 

4,17 

P 3 6,28 2,09 2,83
tn 

2,92 

P-Linier 1 0,37 0,37 0,02
tn 

4,17 

P-kuadratik 1 0,00 0,00 0,00
tn 

4,17 

Interaksi 9 10,13 1,13 1,52
tn 

2,21 

Galat 30 22,20 0,74 
  

Total 67 99,53       

 

Keterangan : tn : tidak nyata 

*         : nyata  

                       Kk : 6,05 

 



 

Lampiran 12. Tinggi Bibit Kelapa Sawit Umur 9 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Rataan 
I II III 

 

.................................g.................................. 

K0P0 16,20  16,60  17,53  16,78  

K0P1 17,10  16,55  16,10  16,58  

K0P2 17,32  17,21  16,45  16,99  

K0P3 16,40  16,70  17,45  16,85  

K1P0 17,20  16,33  17,78  17,10  

K1P1 18,43  17,00  17,65  17,69  

K1P2 18,28  19,15  16,58  18,00  

K1P3 19,20  19,08  18,40  18,89  

K2P0 17,68  18,58  16,83  17,69  

K2P1 17,53  18,05  19,40  18,33  

K2P2 18,10  18,50  18,58  18,39  

K2P3 18,19  19,85  18,03  18,69  

K3P0 20,05  18,80  18,18  19,01  

K3P1 19,33  19,21  19,20  19,25  

K3P2 18,43  19,23  20,21  19,29  

K3P3 19,40  20,08  19,57  19,68  

Total 288,81  290,90  287,91  289,20 

Rataan 18,05  18,18  17,99  18,08  

 

Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Tinggi Bibit Kelapa Sawit Umur 9 MST 

SK DB JK KT F HIT 
F Tabel 

0,05 

Blok 2 0,29 0,15 0,25
tn 

3,32 

Perlakuan 15 45,98 3,07 5,31
* 

2,01 

K 3 38,41 12,80 22,19
* 

2,92 

K-Linier 1 3,39 3,39 5,87
* 

4,17 

KKuadratik 1 0,05 0,05 0,09
tn 

4,17 

Kubik 1 0,18 0,18 0,31
tn 

4,17 

P 3 4,95 1,65 2,86
tn 

2,92 

P-Linier 1 0,37 0,37 0,02
tn 

4,17 

P-kuadratik 1 0,00 0,00 0,00
tn 

4,17 

Interaksi 9 2,62 0,29 0,51
tn 

2,21 

Galat 30 17,31 0,58 
  

Total 67 113,55       

 

Keterangan:  tn : tidak nyata 

  * : nyata  

                    Kk  : 4,20 

 



 

Lampiran14. Tinggi Bibit Kelapa Sawit Umur 11 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Rataan 
I II III 

 

..................................cm................................... 

K0P0 16,40  17,20  17,87  17,16  

K0P1 18,32  18,45  19,25  18,67  

K0P2 18,23  18,60  16,43  17,75  

K0P3 18,21  19,45  19,48  19,05  

K1P0 18,64  18,50  19,24  18,79  

K1P1 19,28  18,30  18,80  18,79  

K1P2 19,15  19,62  18,00  18,92  

K1P3 19,40  19,60  19,55  19,52  

K2P0 18,68  19,13  17,70  18,50  

K2P1 18,55  21,45  20,70  20,23  

K2P2 19,10  21,25  19,75  20,03  

K2P3 18,57  20,90  19,03  19,50  

K3P0 21,20  20,30  20,43  20,64  

K3P1 20,28  18,38  20,50  19,72  

K3P2 19,53  20,35  18,28  19,39  

K3P3 21,50  21,25  19,38  20,71  

Total 305,02  312,73  304,38  307,37 

Rataan 19,06  19,55  19,02  19,21  

 

Lampiran 15. Daftar Sidik Ragam Tinggi Bibit Kelapa Sawit Umur 11 MST 

SK DB JK KT F HIT 
F Tabel 

0,05 

Blok 2 2,70 1,35 1,69
tn 

3,32 

Perlakuan 15 42,22 2,81 3,52
* 

2,01 

K 3 25,12 8,37 10,48
* 

2,92 

K-Linier 1 3,39 3,39 4,24
* 

4,17 

KKuadratik 1 0,05 0,05 0,06
tn 

4,17 

Kubik 1 0,18 0,18 0,22
tn 

4,17 

P 3 5,74 1,91 2,39
tn 

2,92 

P-Linier 1 0,37 0,37 0,02
tn 

4,17 

P-kuadratik 1 0,00 0,00 0,00
tn 

4,17 

Interaksi 9 11,37 1,26 1,58
tn 

2,21 

Galat 30 23,98 0,80 
  

Total 67 115,12       

 

Keterangan : tn : tidak nyata 

* : nyata  

Kk  : 4,65 

 

 



 

Lampiran 16. Jumlah Daun Bibit Kelapa Sawit Umur 5 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Rataan 
I II III 

 

.................................helai................................... 

K0P0 0,50  0,50  1,00  0,67  

K0P1 0,50  0,25  0,25  0,33  

K0P2 0,50  0,50  0,75  0,58  

K0P3 1,00  1,00  0,75  0,92  

K1P0 1,00  0,50  0,75  0,75  

K1P1 0,50  0,50  0,75  0,58  

K1P2 1,00  0,50  0,75  0,75  

K1P3 0,50  0,75  0,75  0,67  

K2P0 0,75  0,50  1,00  0,75  

K2P1 0,50  0,75  1,00  0,75  

K2P2 0,75  0,75  0,75  0,75  

K2P3 0,75  0,75  0,25  0,58  

K3P0 1,00  0,75  0,75  0,83  

K3P1 1,00  0,75  0,75  0,83  

K3P2 1,00  0,50  1,00  0,83  

K3P3 1,00  1,25  1,00  1,08  

Total 12,25  10,50  12,25  11,66 

Rataan 0,77  0,66  0,77  0,73  

 

Lampiran 17. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Bibit Kelapa Sawit Umur 5 MST 

SK DB JK KT F HIT 
F Tabel 

0,05 

Blok 2 0,13 0,06 1,59
tn 

3,32 

Perlakuan 15 1,27 0,08 2,11
* 

2,01 

K 3 0,49 0,16 4,06
* 

2,92 

K-Linier 1 0,42 0,42 10,37
* 

4,17 

Kkuadratik 1 0,05 0,05 1,17
tn 

4,17 

Kubik 1 0,16 0,16 3,89
tn 

4,17 

P 3 0,22 0,07 1,81
tn 

2,92 

P-Linier 1 0,05 0,05 1,27
tn 

4,17 

P-kuadratik 1 0,13 0,13 3,24
tn 

4,17 

Interaksi 9 0,56 0,06 1,56
tn 

2,21 

Galat 30 1,21 0,04 
  

Total 67 4,68       

 

Keterangan : tn : tidak nyata 

* : nyata  

kk : 27,49 

 



 

Lampiran 18. Jumlah Daun Bibit Kelapa Sawit Umur 7 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Rataan 
I II III 

 

....................................helai..................................... 

K0P0 1,25  1,50  1,75  1,50  

K0P1 1,50  1,25  1,00  1,25  

K0P2 1,50  1,50  1,50  1,50  

K0P3 1,75  1,50  1,75  1,67  

K1P0 1,50  1,50  1,75  1,58  

K1P1 1,50  1,50  1,75  1,58  

K1P2 2,00  1,50  2,00  1,83  

K1P3 1,50  1,75  1,75  1,67  

K2P0 1,75  1,50  2,00  1,75  

K2P1 1,50  1,75  2,00  1,75  

K2P2 1,75  1,75  1,75  1,75  

K2P3 1,75  1,75  1,25  1,58  

K3P0 2,00  1,75  1,75  1,83  

K3P1 1,50  1,75  1,75  1,67  

K3P2 1,50  1,50  2,00  1,67  

K3P3 2,00  1,75  2,00  1,92  

Total 26,25  25,50  27,75  26,5 

Rataan 1,64  1,59  1,73  1,66  

 

Lampiran 19. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Bibit Kelapa Sawit Umur 7 MST 

SK DB JK KT F HIT 
F Tabel 

0,05 

Blok 2 0,16 0,08 2,18
tn 

3,32 

Perlakuan 15 1,16 0,08 2,06
* 

2,01 

K 3 0,57 0,19 5,03
* 

2,92 

K-Linier 1 0,42 0,42 11,09
* 

4,17 

KKuadratik 1 0,05 0,05 1,25
tn 

4,17 

Kubik 1 0,16 0,16 4,16
tn 

4,17 

P 3 0,15 0,05 1,34
tn 

2,92 

M-Linier 1 0,05 0,05 0,05
tn 

4,17 

M-kuadratik 1 0,13 0,13 0,12
tn 

4,17 

Interaksi 9 0,44 0,05 1,31
tn 

2,21 

Galat 30 1,13 0,04 
  

Total 67 4,42       

 

Keterangan :  tn : tidak nyata 

                        * : nyata  

                      kk : 11,71 

 

 



 

Lampiran 20. Jumlah Daun Bibit Kelapa Sawit Umur 9 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Rataan 
I II III 

 

..................................helai................................... 

K0P0 2,50  2,25  2,25  2,33  

K0P1 2,25  2,00  2,00  2,08  

K0P2 2,50  2,25  2,50  2,42  

K0P3 2,75  2,50  2,50  2,58  

K1P0 2,00  2,00  2,75  2,25  

K1P1 2,50  2,50  2,75  2,58  

K1P2 2,50  2,50  2,50  2,50  

K1P3 2,50  2,25  3,00  2,58  

K2P0 2,75  2,50  2,75  2,67  

K2P1 2,50  2,50  2,75  2,58  

K2P2 2,75  2,75  2,75  2,75  

K2P3 2,75  2,50  2,25  2,50  

K3P0 2,50  2,50  2,50  2,50  

K3P1 2,50  2,50  2,75  2,58  

K3P2 2,75  2,50  3,00  2,75  

K3P3 2,50  2,75  3,50  2,92  

Total 40,50  38,75  42,50  40,58 

Rataan 2,53  2,42  2,66  2,54  

 

Lampiran 21. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Bibit Kelapa Sawit Umur 9 MST 

SK DB JK KT F HIT 
F Tabel 

0,05 

Blok 2 0,44 0,22 4,88
* 

3,32 

Perlakuan 15 1,83 0,12 2,71
* 

2,01 

K 3 0,81 0,27 5,96
*
 2,92 

K-Linier 1 0,42 0,42 9,25
* 

4,17 

Kkuadratik 1 0,05 0,05 1,04
tn 

4,17 

Kubik 1 0,16 0,16 3,47
tn 

4,17 

P 3 0,39 0,13 2,88
tn 

2,92 

P-Linier 1 0,05 0,05 0,04
tn 

4,17 

P-kuadratik 1 0,13 0,13 0,10
tn 

4,17 

Interaksi 9 0,64 0,07 1,57
tn 

2,21 

Galat 30 1,35 0,05 
  

Total 67 6,26       

 

Keterangan : tn : tidak nyata 

                      * : nyata  

                      kk : 8,37 

 



 

Lampiran 22. Jumlah Daun Bibit Kelapa Sawit Umur 11 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Rataan 
I II III 

 

..................................helai................................... 

K0P0 3,25  3,25  3,25  3,25  

K0P1 3,00  3,00  3,00  3,00  

K0P2 3,50  3,25  3,50  3,42  

K0P3 3,25  3,00  3,00  3,08  

K1P0 3,00  3,00  3,75  3,25  

K1P1 3,50  3,50  3,25  3,42  

K1P2 3,25  3,50  3,50  3,42  

K1P3 3,25  3,25  3,75  3,42  

K2P0 3,50  3,50  3,50  3,50  

K2P1 3,50  3,25  3,50  3,42  

K2P2 3,50  3,75  3,75  3,67  

K2P3 3,50  3,50  3,50  3,50  

K3P0 3,25  3,50  3,50  3,42  

K3P1 3,25  3,25  3,75  3,42  

K3P2 3,25  3,75  4,00  3,67  

K3P3 3,25  4,00  3,75  3,67  

Total 53,00  54,25  56,25  54,5 

Rataan 3,31  3,39  3,52  3,41  

 

Lampiran 23. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Bibit Kelapa Sawit Umur 11MST 

SK DB JK KT F HIT 
F Tabel 

0,05 

Blok 2 0,34 0,17 4,04
* 

3,32 

Perlakuan 15 1,62 0,11 2,60
*
 2,01 

K 3 0,96 0,32 7,72
* 

2,92 

K-Linier 1 0,42 0,42 10,02
* 

4,17 

Kkuadratik 1 0,05 0,05 1,13
tn 

4,17 

Kubik 1 0,16 0,16 3,76
tn 

4,17 

P 3 0,36 0,12 2,88
tn 

2,92 

P-Linier 1 0,05 0,05 0,04
tn 

4,17 

P-kuadratik 1 0,13 0,13 0,10
tn 

4,17 

Interaksi 9 0,30 0,03 0,79
tn 

2,21 

Galat 30 1,25 0,04 
  

Total 67 5,62       

 

Keterangan :  tn : tidak nyata 

                         * : nyata  

                        kk : 5,99 

 

 



 

Lampiran 24. Luas Daun Bibit Kelapa Sawit Umur 5 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Rataan 
I II III 

 

....................................cm
2
.................................... 

K0P0 1,38 2,24  3,94 2,52  

K0P1 1,37 2,29  0,00 1,22  

K0P2 1,64 2,19  6,70 3,51  

K0P3 4,57 1,92  3,19 3,23  

K1P0 1,78 2,15  3,19 2,37  

K1P1 5,34 2,97  2,03 3,45  

K1P2 5,63 2,39  4,38 4,13  

K1P3 1,45 5,67  2,23 3,11  

K2P0 3,62 3,23  3,88 3,58  

K2P1 3,12 3,22  8,11 4,82  

K2P2 3,99 5,02  2,26 3,75  

K2P3 6,43 9,50  2,59 6,17  

K3P0 6,39 3,11  2,10 3,87  

K3P1 6,07 6,20  6,12 6,13  

K3P2 2,82 2,54  6,10 3,82  

K3P3 8,41 7,21  7,03 7,55  

Total 63,99  61,83  63,85  63,22 

Rataan 4,00  3,86  3,99  3,95  

 

Lampiran 25. Daftar Sidik Ragam Luas Daun Bibit Kelapa Sawit Umur 5 MST 

SK DB JK KT F HIT 
F Tabel 

0,05 

Blok 2 0,18 0,09 0,02
tn 

3,32 

Perlakuan 15 111,88 7,46 2,02
* 

2,01 

K 3 54,87 18,29 4,96
* 

2,92 

K-Linier 1 53,95 53,95 14,64
* 

4,17 

Kkuadratik 1 0,04 0,04 0,01
tn 

4,17 

Kubik 1 5,33 5,33 1,45
tn 

4,17 

P 3 22,92 7,64 2,07
tn 

2,92 

P-Linier 1 19,47 19,47 0,18
tn 

4,17 

P-kuadratik 1 0,47 0,47 0,00
tn 

4,17 

Interaksi 9 34,10 3,79 1,03
tn 

2,21 

Galat 30 110,53 3,68 
  

Total 67 413,74       

 

Keterangan :  tn : tidak nyata 

                        * : nyata  

                       kk : 48,57 

 



 

Lampiran 26. Luas Daun Bibit Kelapa Sawit Umur 7 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Rataan 
I II III 

 

...................................cm
2
................................... 

K0P0 4,43 10,12 12,42 8,99  

K0P1 6,63 12,65 13,14 10,80  

K0P2 11,22 10,16 10,92 10,77  

K0P3 10,05 9,55 10,63 10,08  

K1P0 10,67 10,78 11,14 10,86  

K1P1 11,61 8,99 13,15 11,25  

K1P2 13,32 9,91 11,74 11,66  

K1P3 8,60 13,05 13,26 11,64  

K2P0 11,38 9,52 12,18 11,03  

K2P1 7,38 8,97 14,81 10,39  

K2P2 11,12 11,54 10,11 10,92  

K2P3 13,76 18,29 18,76 16,94  

K3P0 13,50 13,15 13,21 13,28  

K3P1 12,14 13,48 13,65 13,09  

K3P2 11,25 8,38 9,47 9,70  

K3P3 15,91 10,74 13,56 13,40  

Total 172,97  179,27  202,14  184,80 

Rataan 10,81  11,20  12,63  11,55  

 

Lampiran 27. Daftar Sidik Ragam Luas Daun Bibit Kelapa Sawit Umur 7 MST 

SK DB JK KT F HIT 
F Tabel 

0,05 

Blok 2 29,45 14,72 3,39
* 

3,32 

Perlakuan 15 161,23 10,75 2,48
* 

2,01 

K 3 38,82 12,94 2,98
*
 2,92 

K-Linier 1 53,95 53,95 12,43
* 

4,17 

KKuadratik 1 0,04 0,04 0,01
tn 

4,17 

Kubik 1 5,33 5,33 1,23
tn 

4,17 

P 3 36,60 12,20 2,81
tn 

2,92 

P-Linier 1 19,47 19,47 0,15
tn 

4,17 

P-kuadratik 1 0,47 0,47 0,11
tn 

4,17 

Interaksi 9 85,81 9,53 2,20
tn 

2,21 

Galat 30 130,19 4,34 
  

Total 67 561,35       

 

Keterangan:  tn : tidak nyata 

                        * : nyata  

                       kk : 18,04 

 



 

Lampiran 28. Luas Daun Bibit Kelapa Sawit Umur 9 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Rataan 
I II III 

 

.......................................cm
2
.................................... 

K0P0 15,60 12,29  14,29  14,06  

K0P1 11,40 14,23  19,13  14,92  

K0P2 16,34 14,40  16,30  15,68  

K0P3 13,30 13,23  14,33  13,62  

K1P0 13,93 14,83  16,92  15,23  

K1P1 15,60 15,10  16,40  15,70  

K1P2 16,26 16,85  12,94  15,35  

K1P3 13,33 16,19  18,45  15,99  

K2P0 15,75 15,24  14,79  15,26  

K2P1 13,93 13,86  19,60  15,80  

K2P2 14,23 14,30  14,20  14,24  

K2P3 17,28 21,16  20,30  19,58  

K3P0 15,50 16,44  16,99  16,31  

K3P1 16,78 16,29  15,44  16,17  

K3P2 15,14 15,87  15,16  15,39  

K3P3 18,70 18,11  17,72  18,18  

Total 243,06  248,41  262,96  251,47 

Rataan 15,19  15,53  16,43  15,72  

 

Lampiran 29. Daftar Sidik Ragam Luas Daun Bibit Kelapa Sawit Umur 9 MST 

SK DB JK KT F HIT 
F Tabel 

0,05 

Blok 2 13,26 6,63 2,29
tn 

3,32 

Perlakuan 15 96,77 6,45 2,22
* 

2,01 

K 3 26,65 8,88 3,06
* 

2,92 

K-Linier 1 53,95 53,95 18,60
* 

4,17 

Kkuadratik 1 0,04 0,04 0,01
tn 

4,17 

Kubik 1 5,33 5,33 1,84
tn 

4,17 

P 3 21,95 7,32 2,52
tn 

2,92 

P-Linier 1 19,47 19,47 0,22
tn 

4,17 

P-kuadratik 1 0,47 0,47 0,01
tn 

4,17 

Interaksi 9 48,17 5,35 1,85
tn 

2,21 

Galat 30 87,02 2,90 
  

Total 67 373,07       

 

Keterangan :  tn : tidak nyata 

                       * : nyata  

                      kk : 10,84 

 



 

Lampiran 30. Luas Daun Bibit Kelapa Sawit Umur 11 MST 

Perlakuan 
Ulangan Rataan 

 I II III 

 

....................................cm
2
.................................... 

K0P0 16,12  13,34  15,47  14,98  

K0P1 12,67  15,38  20,34  16,13  

K0P2 17,13  15,36  17,48  16,66  

K0P3 15,35  14,76  15,69  15,27  

K1P0 15,70  16,10  18,31  16,70  

K1P1 16,01  16,05  17,83  16,63  

K1P2 17,13  18,12  14,35  16,53  

K1P3 14,30  17,11  19,83  17,08  

K2P0 16,55  16,72  15,95  16,41  

K2P1 15,21  15,25  20,68  17,05  

K2P2 18,43  18,37  20,14  18,98  

K2P3 18,27  21,30  20,65  20,07  

K3P0 16,37  17,26  18,25  17,29  

K3P1 18,21  17,35  16,90  17,49  

K3P2 17,45  19,30  20,46  19,07  

K3P3 19,99  20,09  18,88  19,65  

Total 264,89  271,86  291,22  275,95 

Rataan 16,56  16,99  18,20  17,25  

 

Lampiran 31. Daftar Sidik Ragam Luas Daun Bibit Kelapa Sawit Umur 11 MST 

SK DB JK KT F HIT 
F Tabel 

0,05 

Blok 2 23,26 11,63 4,43
* 

3,32 

Perlakuan 15 98,30 6,55 2,50
* 

2,01 

K 3 54,26 18,09 6,89
*
 2,92 

K-Linier 1 53,95 53,95 20,56
* 

4,17 

KKuadratik 1 0,04 0,04 0,01
tn 

4,17 

Kubik 1 5,33 5,33 2,03
tn 

4,17 

P 3 22,85 7,62 2,90
tn 

2,92 

P-Linier 1 19,47 19,47 0,25
tn 

4,17 

P-kuadratik 1 0,47 0,47 0,01
tn 

4,17 

Interaksi 9 21,19 2,35 0,90
tn 

2,21 

Galat 30 78,73 2,62 
  

Total 67 377,85       

 

Keterangan :  tn : tidak nyata 

                        * : nyata  

                        kk : 9,36 

 

 



 

Lampiran 32. Berat Basah Tajuk Bibit Kelapa Sawit (g)  

Perlakuan 
Ulangan 

Rataan 
I II III 

 

.................................g................................... 

K0P0 4,23  3,20  3,32  3,58  

K0P1 4,12  3,45  3,15  3,57  

K0P2 3,40  4,63  5,93  4,65  

K0P3 3,20  3,64  3,75  3,53  

K1P0 3,57  3,94  4,05  3,85  

K1P1 3,32  3,06  4,62  3,67  

K1P2 4,78  3,04  4,48  4,10  

K1P3 4,80  5,14  6,41  5,45  

K2P0 4,73  4,11  5,11  4,65  

K2P1 4,77  5,28  4,75  4,93  

K2P2 4,25  4,45  4,85  4,52  

K2P3 4,34  4,43  5,35  4,71  

K3P0 6,35  5,52  5,40  5,76  

K3P1 7,53  6,35  6,23  6,70  

K3P2 5,32  6,25  8,32  6,63  

K3P3 8,95  6,56  7,10  7,54  

Total 77,66  73,05  82,82  77,84 

Rataan 4,85  4,57  5,18  4,87  

 

Lampiran 33. Daftar Sidik Ragam Berat Basah Tajuk Bibit Kelapa Sawit 

SK DB JK KT F HIT 
F Tabel 

0,05 

Blok 2 2,99 1,49 2,61
tn 

3,32 

Perlakuan 15 69,45 4,63 8,11
* 

2,01 

K 3 55,86 18,62 32,60
* 

2,92 

K-Linier 1 0,94 0,94 1,64
tn 

4,17 

Kkuadratik 1 0,08 0,08 0,14
tn 

4,17 

Kubik 1 0,05 0,05 0,08
tn 

4,17 

P 3 4,69 1,56 2,74
tn 

2,92 

P-Linier 1 0,23 0,23 0,01
tn 

4,17 

P-kuadratik 1 0,01 0,01 0,00
tn 

4,17 

Interaksi 9 8,90 0,99 1,73
tn 

2,21 

Galat 30 17,13 0,57 
  

Total 67 160,32       

 

Keterangan :  tn : tidak nyata 

                       * : nyata  

                      kk : 15,53  

 

 



 

Lampiran 34. Berat Basah akar Bibit Kelapa Sawit (g) 

Perlakuan 
Ulangan 

Rataan 
I II III 

 

..................................g.................................. 

K0P0 0,50  0,43  0,65  0,53  

K0P1 0,70  0,55  0,40  0,55  

K0P2 0,62  0,91  0,99  0,84  

K0P3 0,64  0,66  0,45  0,58  

K1P0 1,01  0,88  1,06  0,98  

K1P1 0,76  0,55  0,87  0,73  

K1P2 0,74  0,77  1,03  0,85  

K1P3 0,36  0,80  0,86  0,67  

K2P0 0,48  0,68  1,13  0,76  

K2P1 0,89  0,87  0,73  0,83  

K2P2 1,06  0,96  1,11  1,04  

K2P3 1,15  1,32  1,22  1,23  

K3P0 1.13 1,42  0,92  1,17  

K3P1 0,97  0,93  0,86  0,92  

K3P2 0,64  1,11  1,71  1,15  

K3P3 1,17  1,17  0,96  1,10  

Total 11,69  14,01  14,95  13,55 

Rataan 0,78  0,88  0,93  0,85 

 

Lampiran 35. Daftar Sidik Ragam Berat Basah Akar Bibit Kelapa Sawit 

SK DB JK KT F HIT 
F Tabel 

0,05 

Blok 2 0,35 0,18 2,64
tn 

3,32 

Perlakuan 15 2,05 0,14 2,05
* 

2,01 

K 3 1,02 0,34 5,10
* 

2,92 

K-Linier 1 0,94 0,94 14,03
* 

4,17 

KKuadratik 1 0,08 0,08 1,16
tn 

4,17 

Kubik 1 0,05 0,05 0,70
tn 

4,17 

P 3 0,40 0,13 1,98
tn 

2,92 

P-Linier 1 0,23 0,23 0,11
tn 

4,17 

P-kuadratik 1 0,01 0,01 0,01
tn 

4,17 

Interaksi 9 0,63 0,07 1,06
tn 

2,21 

Galat 30 2,00 0,07 
 

 

Total 67 7,76       

 

Keterangan :  tn : tidak nyata 

                       * : nyata  

                      kk : 29,66   

 



 

Lampiran 36. Berat Kering Tajuk Bibit Kelapa Sawit (g) 

Perlakuan 
Ulangan 

Rataan 
I II III 

 

..................................g.................................. 

K0P0 1,70  1,85  1,45  1,67  

K0P1 1,29  1,24  1,02  1,18  

K0P2 1,46  1,60  2,28  1,78  

K0P3 1,32  1,17  1,16  1,22  

K1P0 1,47  1,54  1,33  1,45  

K1P1 1,10  1,05  1,55  1,23  

K1P2 1,44  1,14  2,10  1,56  

K1P3 1,70  1,70  2,52  1,97  

K2P0 1,18  1,37  1,44  1,33  

K2P1 1,54  1,80  1,58  1,64  

K2P2 1,68  1,45  1,59  1,57  

K2P3 1,72  1,53  2,37  1,87  

K3P0 1,76  2,34  2,07  2,06  

K3P1 1,36  1,36  1,92  1,55  

K3P2 1,11  1,93  3,06  2,03  

K3P3 1,95  1,59  2,20  1,91  

Total 23,78  24,66  29,64  26,02 

Rataan 1,49  1,54  1,85  1,63  

 

Lampiran 37. Daftar Sidik Ragam Berat Kering Tajuk Bibit Kelapa Sawit 

SK DB JK KT F HIT 
F Tabel 

0,05 

Blok 2 1,25 0,62 5,58
* 

3,32 

Perlakuan 15 3,88 0,26 2,31
* 

2,01 

K 3 1,21 0,40 3,62
* 

2,92 

K-Linier 1 0,94 0,94 8,37
* 

4,17 

K-Kuadratik 1 0,08 0,08 0,69
tn 

4,17 

Kubik 1 0,05 0,05 0,42
tn 

4,17 

P 3 0,92 0,31 2,75
tn

 2,92 

P-Linier 1 0,23 0,23 0,07
tn 

4,17 

P-kuadratik 1 0,01 0,01 0,09
tn 

4,17 

Interaksi 9 1,74 0,19 1,73
tn 

2,21 

Galat 30 3,35 0,11 
  

Total 67 13,66       

 

Keterangan :  tn : tidak nyata 

                       * : nyata  

                      kk : 22,56 

 



 

Lampiran 38. Berat Kering Akar Bibit Kelapa Sawit (g)  

Perlakuan 
Ulangan 

Rataan 
I II III 

 

.................................g.................................. 

K0P0 0,46  0,20  0,44  0,37  

K0P1 0,45  0,28  0,26  0,33  

K0P2 0,28  0,44  0,58  0,43  

K0P3 0,34  0,30  0,26  0,30  

K1P0 0,47  0,42  0,50  0,46  

K1P1 0,37  0,26  0,45  0,36  

K1P2 0,34  0,40  0,67  0,47  

K1P3 0,45  0,40  0,54  0,46  

K2P0 0,26  0,33  0,47  0,35  

K2P1 0,38  0,41  0,32  0,37  

K2P2 0,45  0,40  0,57  0,47  

K2P3 0,52  0,65  0,66  0,61  

K3P0 0,54  0,46  0,50  0,50  

K3P1 0,51  0,47  0,43  0,47  

K3P2 0,32  0,40  0,87  0,53  

K3P3 0,53  0,58  0,51  0,54  

Total 6,67  6,40  8,03  7,03 

Rataan 0,42  0,40  0,50  0,44  

 

Lampiran 39. Daftar Sidik Ragam Berat Kering Akar Bibit Kelapa Sawit 

SK DB JK KT F HIT 
F Tabel 

0,05 

Blok 2 0,10 0,05 4,09
* 

3,32 

Perlakuan 15 0,33 0,02 1,89
tn 

2,01 

K 3 0,14 0,05 4,06
* 

2,92 

K-Linier 1 0,94 0,94 80,25
* 

4,17 

KKuadratik 1 0,08 0,08 6,65
* 

4,17 

Kubik 1 0,05 0,05 4,02
tn 

4,17 

P 3 0,08 0,03 2,22
tn 

2,92 

P-Linier 1 0,23 0,23 0,65
tn 

4,17 

P-kuadratik 1 0,01 0,01 0,04
tn 

4,17 

Interaksi 9 0,11 0,01 1,06
tn 

2,21 

Galat 30 0,35 0,01 
  

Total 67 2,41       

 

Keterangan :  tn : tidak nyata 

                       * : nyata  

                      kk : 24,57  


